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ABSTRACT 

 

SUPPLY CHAIN PERFORMANCE ANALYSIS AND ADDED VALUE OF 

KELANTING AGROINDUSTRY IN GANTIMULYO VILLAGE 

PEKALONGAN SUBDISTRICT EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 

 

By 

 

Nanda Aprilia 
 

 

 

 

This study aims to analyze supply chains, supply chain performance, value added, 

income and marketing efficiency in kelanting agroindustry in Gantimulyo Village. 

This research was conducted in six kelanting agroindustry in Gantimulyo Village, 

Pekalongan District, East Lampung Regency. Data collection was conducted on 

February 2019. Data were analyzed using qualitative and quantitative descriptive 

analysis. Performance measurements were made by  comparing indicators 

FoodSCOR Card indicators. The calculation of added value used Hayami added 

value method. Revenue is calculated by reducing total revenue by total costs, and 

marketing efficiency is calculated by dividing the total cost by the total value of the 

product multiplied by one hundred percent. The results showed the flow pattern of 

supply chain started from farmers and agent as the main suppliers of raw materials, 

the perfomance of kelanting agroindustri showed that the average indicators were 

good based on indicators comparison of FoodSCOR card The added value of 

products produced by kelanting agroindustry showed positive value, that means 

kelanting agroindustry was feasible to be developed. The income of kelanting 

agroindustry in Gantimulyo Village show the R/C ratio > 1, that means the business 

was profitable and feasible. The marketing efficiency value kelanting agroindustry 

in Gantimulyo Village was less than 50%, that means  the marketing has been 

efficient. 

 

 

Keywords: added value, income, kelanting, marketing efficiency, supply chain. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

ANALISIS RANTAI PASOK DAN NILAI TAMBAH AGROINDUSTRI 

KELANTING DI DESA GANTIMULYO KECAMATAN PEKALONGAN 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

Nanda Aprilia 
 

 

 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rantai pasok, kinerja rantai pasok, nilai 

tambah, pendapatan dan efisiensi pemasaran, pada agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo. Penelitian ini dilakukan di enam agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur. Pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Februari 2019. Data dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengukuran kinerja dilakukan dengan 

membandingkan indikator dengan indikator pada FoodSCOR Card. Perhitungan 

nilai tambah menggunakan Metode Hayami. Pendapatan dihitung dengan 

mengurangi total penerimaan dengan total biaya, serta efisiensi pemasaran dihitung 

dengan  membagi total biaya dengan  total  nilai produk dikali seratus persen. Hasil 

penelitian menunjukkan pola aliran rantai pasok dimulai dari petani dan agen 

sebagai pemasok bahan baku utama, kinerja agroindustri kelanting menunjukkan 

rata-rata  indikator sudah baik berdasarkan perbandingan  FoodSCOR Card. Nilai 

tambah menunjukkan nilai yang positif, artinya agroindustri kelanting layak untuk 

dikembangkan. Pendapatan agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo 

menunjukan R/C rasio > 1, artinya usaha tersebut menguntungkan dan layak 

diusahakan. Nilai Efisiensi pemasaran kelanting di Desa Gantimulyo kurang dari 

50%, artinya pemasaran tersebut sudah efisien.  

 

Kata kunci: efisiensi pemasaran, kelanting, nilai tambah, pendapatan, rantai pasok. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

 

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang memegang peranan penting 

bagi pembangunan perekonomian nasional.  Sektor industri berkontribusi 

besar bagi pendapatan nasional, selain itu sektor industri menjadi sektor 

penyerap tenaga kerja dan menciptakan nilai tambah dari berbagai produk 

yang dihasilkan.  Sektor industri merupakan salah satu strategi yang harus 

ditempuh untuk mendukung proses pembangunan ekonomi guna mancapai 

tingkat pendapatan perkapita yang tinggi (Tambunan, 2001).  

 

Sektor industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin, maksudnya 

dengan adanya pembangunan industri maka akan memacu dan mengangkat 

pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian.  Sebagai misal 

pertumbuhan sektor industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor 

pertanian.  Industri sektor pertanian yaitu agroindustri, agroindustri 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik 

dalam sasaran pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi.  Hal 

tersebut didukung oleh sumber daya alam pertanian yang mampu 

menghasilkan berbagai produk olahan (Soekartawi, 2001). 
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Kegiatan industri pengolahan di Provinsi Lampung menjadi sektor kedua 

yang memberikan kontribusi besar dalam Produk Regional Bruto (PRDB) 

Provinsi Lampung yaitu sebesar 18,91 persen pada tahun 2017. Kontribusi 

sektor pengolahan mengalami peningkatan dari tahun 2016 hingga 2017.  

Besarnya kontribusi industri pengolahan terhadap PRDB Provinsi Lampung 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kontribusi PDRB atas harga konstan menurut lapangan usaha di 

Provinsi Lampung (Persen) Tahun 2015-2017 

 
No. Lapangan Usaha         2015           2016            2017 

1 
Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
31,92 31,92 30,4 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
5,68 5,47 5,62 

3 Industri Pengolahan 19,05 18,64 18,91 

4 
Pengadaan Listrik dan 

Gas 
0,08 0,11 0,16 

5 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

0,11 0,1 0,11 

6 Konstruksi 8,5 8,87 9,28 

7 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

10,86 11,18 11,42 

8 
Transportasi dan 

Pergudangan 
5,15 5,24 5,25 

9 
Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 
1,51 1,54 1,54 

10 
Informasi dan 

Komunikasi 
3,55 3,74 3,9 

11 
Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
2,2 2,21 2,19 

12 Real Estat 2,87 2,93 2,98 

13 Jasa Perusahaan 0,16 0,16 0,16 

14 

Administrasi 

Pemerintahan,  

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

3,7 3,53 3,49 

15 Jasa Pendidikan 2,82 2,86 2,78 

16 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
0,89 0,97 0,94 

17 Jasa lainnya 0,87 0,87 0,9 

 PDRB (%) 100% 100% 100% 

    Sumber : BPS, 2018 
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Pada Tabel 1.  Dapat dilihat bahwa industri pengolahan menjadi sektor 

terbesar kedua setelah sektor pertanian yang berkontribusi terhadap PDRB di 

Provinsi Lampung.  Sektor industri pengolahan tentunya menjadi sektor 

penting yang perlu dikembangkan karena memiliki kontribusi yang cukup 

besar dan diharapkan akan terus mengalami peningkatan.  Salah satu bagian 

dari industri pengolahan yaitu usaha berskala mikro kecil dan menengah atau 

UMKM.  Di Provinsi Lampung usaha berskala mikro kecil dan menegah 

tersebar dibeberapa Kabupaten/Kota.  Berikut adalah persebaran UMKM di 

Provinsi Lampung 

 

Tabel 2. Jumlah UMKM di Provinsi Lampung 

      

Sektor 

Usaha     

No.  Kab/Kota Mikro Kecil Menengah Jumlah 

1 Lampung Barat 5.065 159 4 5.228 

2 Tanggamus 5.773 0 0 5.773 

3 Lampung Selatan 7.943 467 152 8.562 

4 Lampung Timur 34.492 6.080 122 40.694 

5 Lampung Tengah 1.155 0 0 1.155 

6 Lampung Utara 46.134 9.543 335 56.012 

7 Way Kanan 5.575 70 4 5.649 

8 Tulang Bawang 13.804 239 2 14.045 

9 Pesawaran 1.097 214 58 1.369 

10 Pringsewu 3.706 770 42 4.518 

11 Mesuji 3.029 151 5 3.185 

12 Tulang Bawang Barat 1.373 2 0 1.375 

13 Pesisir Barat 782 29 3 814 

14 Bandar Lampung 1.933 157 40 2.130 

15 Metro 6.426 907 85 7.418 

  Jumlah  138.287 18.788 852 157.927 

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, 2017 

 

Dari Tabel 2.  Dapat dilihat bahwa Kabupaten Lampung Timur merupakan 

kabupaten dengan jumlah UMKM terbanyak kedua di Provinsi Lampung 
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setelah Kabupaten Lampung Utara,  dengan demikian Kabupaten Lampung 

Timur menjadi kabupaten dengan sekala UMKM yang tergolong besar, Salah 

satu UMKM yang menjadi unggulan di Kabupaten Lampung Timur yaitu 

sektor industri pengolahan pangan atau agroindustri.   

 

Agroindustri sebagai sebagai salah satu sektor ekonomi memeberikan andil 

yang cukup besar terhadap pemasukan devisa negara. Tumbuh dan 

berkembangnya agroindustri ini dipicu oleh kenyataan bahwa pada masa-

masa krisis ekonomi, sektor pertanian dan perkebunanan masih mampu 

bertahan dan tetap eksis (Soedjono, 1992).   

 

Ubi kayu menjadi salah satu bahan baku industri pengolahan makanan yang 

banyak digunakan oleh para pelaku agroindustri, upaya pengolahan lanjut ubi 

kayu diperlukan untuk menunjang program diversifikasi pangan yang akan 

berdampak pada peningkatan nilai tambah komoditas sehingga derajat 

komoditas dan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat pedesaan ikut 

terangkat. Berikut adalah olahan makanan yang berasal dari bahan baku ubi 

kayu dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Industri olahan pangan bahan baku ubi kayu  

 

No. Jenis Industri Jumlah 

1 Kerupuk Singkong 57 

2 Kelanting 43 

3 Keripik Singkong 29 

4 Tapioka 11 

5 Opak Singkong 9 

6 Tapung Mocaf 3 

 Jumlah  152 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Lampung Timur, 2018 
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Dari Tabel 3. Dapat dilihat bahwa kelanting menjadi salah satu produk 

diversifikasi pangan yang berasal dari ubi kayu yang banyak diusahakan oleh 

para pelaku agroindustri setelah kerupuk singkong, selain itu kelanting 

menjadi makanan yang sudah dikenal oleh banyak kalangan masyarakat. 

  

Kontinuitas pasokan bahan baku sangat diperlukan agar agroindustri bisa 

beroperasi sepanjang tahun.  Pengadaan bahan baku untuk industri kelanting 

sendiri masih banyak mengalami beberapa hambatan seperti cuaca yang tidak 

menentu menyebabkan produksi ubi kayu mengalami penurunan.  Komoditas 

ubi kayu juga bersifat musiman, pada musim panen suplai ubi kayu relatif 

berlimpah, namun ketika bukan musim panen suplai ubi kayu terbatas, 

tentunya bahan baku yang tersedia untuk agroindustri kelanting relatif sedikit, 

sementara permintaan konsumen relatif tetap dan bahkan meningkat dan 

agroindustri tersebut tetap harus berproduksi untuk memenuhi permintaan 

pasar.  Fluktuasi suplai bahan baku juga dicerminkan oleh fluktuasi harga 

komoditas tersebut.  Beberapa hambatan tersebut mempengaruhi pengadaan 

bahan baku dari pemasok sehingga akan mengganggu bahkan menghambat 

produksi kelanting. 

 

Permintaan kelanting dari konsumen yang terus meningkat, kadang tidak 

seluruhnya terpenuhi karena kendala persediaan bahan baku. Selama ini 

beberapa agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo memperoleh bahan baku 

dari petani.  Dengan demikian, dalam usaha agroindustri kelanting tentu saja 

melibatkan berbagai unit-unit pengambil keputusan, baik yang bergerak pada 
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proses bahan baku maupun pada produk hasil olahan yang secara keseluruhan 

terancang dalam sebuah sistem rantai pasok.  

 

Manajemen rantai pasok berupaya mengintegrasikan seluruh komponen-

komponen yang terlibat dalam aliran bahan berdasarkan umpan balik dan 

informasi.  Integrasi dilakukan melalui pendekatan lintas fungsional dengan 

mengelola aliran bahan baku masuk ke pabrik untuk diolah dan aliran produk 

jadi keluar perusahaan sampai diterima pelanggan akhir.  Sebuah total rantai 

pasok terbentuk dari sekumpulan rantai pasok baik didorong dari 

ketergantungan pada aliran bahan maupun umpan balik berupa informasi 

yang terjadi di dalam sistem.  Wujud dari pemasok, pengolah, distributor, 

pengecer, dan pelanggan dapat diinterpretasikan sesuai dengan cakupan 

sistem yang dipelajari (Hadiguna, 2016). 

 

Rantai pasok merupakan suatu sistem organisasi yang menyalurkan barang 

produksi dan jasanya kepada para pelanggannya.  Rantai ini juga merupakan 

jaringan atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan yang 

mempunyai tujuan yang sama yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan 

pengadaan bahan baku atau penyaluran barang.  Rantai pasok sangat berperan 

penting bagi agroindustri kelanting terkait hubungannya dengan berbagai unit 

– unit pengambil keputusan yang mana akan berpengaruh pada kegiatan 

produksi pada agroindustri tersebut. 

 

Pengolahan ubi kayu menjadi kelanting merupakan pengelolaan bahan 

mentah yang akan ditransformasikan menjadi produk yang siap digunakan 

dan memiliki nilai tambah.  Nilai tambah merupakan penambahan nilai suatu 
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produk sebelum dilakukan proses produksi dan setelah dilakukan proses 

produksi.  Pengolahan ubi kayu  menjadi kelanting adalah untuk 

meningkatkan keawetan dan meningkatkan rasa produk sehingga layak untuk 

dikonsumsi dan memiliki nilai jual yang tinggi di pasaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas perlu untuk dilakukannya pengukuran kinerja 

rantai pasok, hal tersebut untuk mengetahui penyediaan bahan baku hingga 

sampai ke tangan konsumen dan mengevaluasi apakah tujuan akhir 

agroindustri telah tercapai atau belum tercapai, selain itu dilakukannya 

perhitungan nilai tambah untuk mengetahui nilai tambah yang dihasilkan oleh 

masing-masing produk dan apakah usaha yang dijalankan tersebut efisien dan 

memberikan keuntungan, serta perlu juga mengetahui efisiensi pemasaran 

pada agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo apakah pemasaran pada 

agroindustri tersebut sudah efisien atau belum, karena pemasaran sangat 

penting untuk keberlanjutan agroindustri tersebut. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola dan kinerja rantai pasok komoditas ubi kayu pada 

agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo? 

2. Berapa besar nilai tambah dan pendapatan yang dihasilkan oleh 

agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo? 
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3. Bagaimana efisiensi pemasaran pada agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Mengetahui pola dan kinerja rantai pasok komoditas pada agroindustri 

kelanting di Desa Gantimulyo. 

2. Mengetahui nilai tambah dan pendapatan dihasilkan oleh agroindustri 

kelanting di Desa Gantimulyo. 

3. Mengetahui efisiensi pemasaran pada agroindustri kelanting di Desa  

Gantimulyo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1.  Sebagai bahan pertimbangan bagi Agroindustri Kelanting di Desa 

Gantimulyo untuk dapat mengontrol rantai pasok dan mengetahui kinerja 

rantai pasok agroindustrinya, serta dapat melakukan pengolahan bahan 

baku, proses produksi, dan penyaluran hasil produksi kepada konsumen 

dengan tepat. 

2. Bagi pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan terkait dengan pengembangan agroindustri kelanting. 

3. Bahan referensi bagi peneliti lain yang memiliki penelitian sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka  

 

 

1.  Tanaman Ubi Kayu   

 

Ubi kayu dengan nama latin Manihot esculenta, pertama kali dikenal di 

Amerika Selatan kemudian dikembangkan pada masa prasejarah di Brasil 

dan Paraguay. Bentuk-bentuk modern dari spesies yang telah 

dibudidayakan dapat ditemukan bertumbuh liar di Brasil Selatan. 

Meskipun spesies Manihot yang liar banyak, semua kultivar Manihot 

esculenta dapat dibudidayakan (Islami, 2014). 

 

Penyebaran pertama kali ubi kayu terjadi antara lain, ke Afrika, 

Madagaskar, India, Tiongkok, dan beberapa negara yang terkenal daerah 

pertaniannya. Dalam perkembangan selanjutnya, ubi kayu menyebar ke 

berbagai negara di dunia yang terletak pada posisis 30 derajat Lintang 

Utara dan 30 derajat Lintang Selatan. Tanaman ubi kayu masuk ke 

Indonesia kurang lebh pada abad ke-18. Tepatnya pada tahun 1852, 

didatangkan plasma nutfah ubi kayu dari suriname untuk dikoleksikan di 

kebun Raya Bogor. Di Indonesia, ubi kayu dijadikan makanan pokok 

nomor tiga setelah padi dan jagung (Rukmana, 1997) 
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2. Klasifikasi Tanaman Ubi Kayu   

 

Menurut Rukmana (1997 ) ubi kayu mempunyai banyak nama daerah, 

diantaranya adalah ketela pohon, singkong, ubi jendral, ubi Inggris, telo 

puhung, kasape, bodin, telo jendral, sampeu, huwi dangedeur, huwi 

jendral (Sunda), kasbek (Ambon), dan ubi Perancis (Padang).  Dalam 

sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan ubi kayu di klasifikasikan 

sebagai berikut:   

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisi        : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Kelas         : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)  

Ordo          : Euphorbiales   

Famili        : Euphorbiaceae   

Genus        : Manihot   

Spesies      : Manihot esculenta Crantz sin. M. Utilissa Pohl. 

 

Menurut Rukmana (1997) morfologi ubi kayu yaitu sebagai berikut  

a. Batang 

batang tanaman ubi kayu beruas-ruas dan panjang yang ketinggiannya 

dapat mencapai 3 meter atau lebih. Warna batang bervariasi, 

tergantung kulit luar, tetapi batang yang masih muda pada umumnya 

berwarna hijau dan setelah tua berubah menjadi keputih-putihan, 

kelabu, hijau kelabu, atau coklat kelabu empulur batang bewarna 

putih, lunak dan strukturnya empuk seperti gabus. 

b. Daun 
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daun ubi kayu mempunyai susunan berurat menjari dengan canggap 5-

9 helai. Daun ubi kayu biasanya mengandung racun asam sianida atau 

asam biru, terutama daun yang masih muda (pucuk).  

c. Bunga  

Tanaman ubi kayu bunga berumah satu (monoseus) dan proses 

penyerbukannya bersifat silang. Penyerbukan tersbut akan 

menghasilkan buah yang berbentuk agak bulat, di dalamnya terkotak-

kotak berisi 3 butir biji. Di dataran rendah, tanaman ubi kayu jarang 

berbuah. Biji ubi kayu dapat digunakan sebagai bahan perbanyakan 

generatif, terutama dalam skala penelitian atau pemulian tanaman.  

 d. Akar 

Ubi kayu yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk dan 

fungsinya sebagai tempat penyimpanan makanan cadangan. Bentuk 

ubi biasanya bulat memanjang, daging ubi mengandung zat pati 

bewarna putih gelap atau kuning gelap, dan tiap tanaman dapat 

menghasilkan 5-10 ubi.  

 

Ubi kayu mengandung asam sianida berkadar rendah sampai tinggi. 

Berdasarkan kandungan racun asam sianida dapat dibedakan empat 

kelompok jenis ubi kayu : 

a. Jenis ubi kayu yang tidak berbahaya, ditandai dengan kandungan 

HCN kurang dari 50 mg/kg ubi yang diparut. 

b. Jenis ubi kayu yang sedikit beracun, ditandai dengan kandungan 

HCN berkadar 50 mg-80 mg/kg ubi yang diparut. 
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c. Jenis ubi kayu yang beracun, ditandai dengan kandungan HCN 

berkadar 80 mg-100 mg/kg ubi yang diparut. 

d. Jenis ubi kayu yang amat beracun, ditandai dengan kandungan HCN 

lebih dari 100 mg/kg ubi yang diparut.  

 

Ubi kayu dan berbagai produk olahannya mengandung gizi (nutrisi) 

cukup tinggi dan komposisisnya lengkap. Kandungan gizi ubi kayu dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

 Tabel 4. Kandungan gizi ubi kayu per 100 gram 

 

No. Zat Gizi Jumlah Kandungan 

1 Energi 154 kkal 

2 Protein 1,0 gram 

3 Lemak 0,3 gram 

4 Karbohidrat 36,8 gram 

5 Vitamin C 31 mg 

6 Besi 1,1 mg 

7 Kalsium 77 mg 

8 Serat 0,9 gram 

  Sumber :Kementerian Pertanian RI, 2017 

 

 

Selain kandungan gizi di atas, ubikayu juga mengandung racun yang 

dalam jumlah besar dan cukup berbahaya.  Kadar sianida rata-rata dalam 

ubi kayu manis dibawah 50 mg/kg berat asal, sedangkan ubikayu pahit/ 

racun di atas 50 mg/kg.  Menurut Food and Agriculture rganization 

(FAO) ubikayu dengan kadar 50 mg/kg  masih aman untuk dikonsumsi 

manusia (Winarno,  2004). 
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3. Pohon Industri Ubi Kayu 

 

 

Produk olahan langsung terdiri dari produk olahan kering; semi basah. dan 

produk awetan (Gardjito, 2013). Skema produk olahan ubikayu disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Pohon industri ubi kayu  

   Sumber : Wijana, 2011 
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Pada Gambar 1. pohon ubi industri kayu tersebut menjelaskan berbagai 

macam olahan yang berasal dari bahan baku ubi kayu, olahan tersebut 

terdiri dari olahan pangan, olahan pakan, dan industri kimia. Posisi olahan 

kelanting sendiri berada pada makanan ringan yang berasal dari bahan 

baku daging ubi kayu itu sendiri, dimana telah diolah dengan berbagai 

proses sehingga menjadi makanan ringan berupa kelanting.  

 

4. Konsep Agribisnis dan Agroindustri 

 

 

Agribisnis adalah setiap usaha yang berkaitan dengan kegiatan produksi 

pertanian, yang meliputi pengusahaan input pertanian dan atau 

pengusahaan produksi itu sendiri atau pun juga pengusahaan pengelolaan 

hasil pertanian. Agribisnis, dengan perkataan lain, adalah cara pandang 

ekonomi bagi usaha penyediaan pangan. Sebagai subjek akademik, 

agribisnis mempelajari strategi memperoleh keuntungan dengan 

mengelola aspek budidaya, penyediaan bahan baku, pascapanen, proses  

pengolahan, hingga tahap pemasaran (Sjarkowi dan Sufri, 2004). 

 

Menurut Suparta (2005) konsep sistem agribisnis yaitu keseluruhan 

aktivitas bisnis dibidang pertanian yang saling terkait dan saling 

tergantung satu sama lain, mulai dari:  

a. Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi. 

b. Subsistem usahatani. 

c. Subsistem pengolahan dan penyimpanan hasil (agroindustri). 

d. Subsistem pemasaran.  
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d. Subsistem jasa penunjang.  

Konsep agribisnis dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Subsistem agribisnis 

        Sumber: Suparta, 2005 

 

 

 

Menurut Soekartawi (2001) agroindustri dapat diartikan menjadi dua hal, 

yang pertama agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari 

produk pertanian dengan menekankan pada manajemen pengelolaan, maka 

dalam suatu perusahaan produk olahan dimana minimal 20 persen dari 

jumlah bahan baku yang digunakan adalah berasal dari pertanian.  Arti 

kedua yaitu agroindustri adalah suatu tahapan pembangunan sebagai 

kelanjutan dari pembangunan, tetapi sebelum tahapan pembangunan 

tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.  Salah satu tujuan dari 

pengolahan hasil pertanian pada agroindustri adalah meningkatkan 

kualitas, dengan kualitas hasil yang lebih baik, maka nilai barang menjadi 

lebih tinggi dan keinginan konsumen menjadi terpenuhi.  Perbedaan 

Subsistem 

pengadaan dan 
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produksi : 

a. Bibit 

b. Pupuk 

c. Pestisida dan 

herbisida 

d. Alat dan mesin 

e. Tenaga kerja 

Subsistem 

produksi 

usahatani :  

a. Pangan 

b. Hortikultura 

c. Ternak  

Subsistem 

Pengolahan : 

a. Penanganan 

pasca panen 

b. Pengolahan 

lanjutan 

Subsistem 

pemasaran hasil :  

a. Perdagangan 

domestik 

b. Perdagangan 

ekspor 

Subsistem jasa penunjang : 

Koperasi, penelitian, penyuluhan, informasi, kredit, modal, 

transportasi, asuransi agribisnis dan pasar 
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kualitas bukan saja menyebabkan adanya perbedaan segmentasi pasar 

tetapi juga mempengaruhi harga barang itu sendiri. Agroindustri 

merupakan kegiatan pertanian yang diorientasikan pada permintaan pasar. 

 

Agroindustri merupakan kegiatan dengan ciri:  

a. meningkatkan nilai tambah,  

b. menghasilkan produk yang dapat dipasarkan atau digunakan 

atau dimakan.  

c. meningkatkan daya simpan. 

d. menambah pendapatan dan ke untungan produsen. Sifat kegiatannya 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan, memperbaiki pemerataan 

pendapatan dan mempunyai kapasitas yang cukup besar untuk menarik 

pembangunan sektor pertanian (Tarigan, 2007). 

 

5. Agroindustri Kelanting 

 

  

Pemanfaatan ubi kayu sebagian besar diolah menjadi produk setengah jadi  

berupa tepung tapioka, gaplek dan chips.  Ubi kayu berpeluang untuk 

dikembangkan melalui pengolahan pangan, yaitu dari ubi segar yang 

diolah atau diproses menjadi berbagai jenis olahan, antara lain menjadi 

gaplek, tepung, mie, klanting.  Klanting merupakan makanan olahan 

agroindustri dari bahan atau tanaman ubi kayu atau singkong.  Klanting 

merupakan makanan khas Indonesia yang dapat diolah dari berbagai 

macam ubi kayu.  Berikut adalah diagram pembuatan kelanting  
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Gambar 3. Diagram alir kelaning  

Sumber : Nurudin, 2015 

 

 

6. Manajemen Rantai Pasok 

 

 

Menurut Pujawan (2005)  rantai pasok adalah jaringan perusahaan-

perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan 

menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Artinya rantai 
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pasok adalah obyek yang merupakan rangkaian proses.  Secara umum, 

rantai pasok terdiri dari tiga tahap yaitu pengadaan, produksi dan 

distribusi.  Manajemen rantai pasok merupakan bagian dan praktek 

manajemen modern yang dibutuhkan perusahaan-perusahaan untuk 

meningkatkan kemampuannya bersaing.  Berbagai sektor industri telah 

manjadi perhatian para peneliti di bidang manajemen rantai pasok. 

Tuntutan isu keberlanjutan menjadi pendorong berkembangnya 

manajemen rantai pasok berkelanjutan (Hadiguna, 2015). 

 

Aktivitas utama dalam rantai pasok ada empat yaitu perencanaan, sumber, 

membuat, dan pengiriman (Gunasekaran dkk, 2009).  

Keempat aktivitas memiliki definisi sebagai berikut: 

a. Perencanaan (plan) 

Proses yang memyeimbangkan permintaan dan penawaran agregat 

untuk membangun jalan terbaik dari tindakan yang memenuhi aturan 

bisnis yang ditetapkan. 

b. Sumber (source) 

Proses yang melakukan pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan yang direncanakan atau aktual. 

c. Membuat (make) 

Proses yang mengubah barang ke tahap penyelesaian untuk memenuhi 

kebutuhan yang direncanakan atau aktual. 

d. Pengiriman (deliver) 

Proses yang menyediakan barang jadi dan jasa, termasuk manajemen 

pemesanan, manajemen transportasi, dan manajemen gudang. 
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Rantai pasok agroindustri secara sederhana yaitu urutan dalam sebuah 

rangkaian yang terdiri dari pemasok, pemroses, distributor, atau pengecer 

dan konsumen dengan bahan baku utamanya komoditas pertanian tertentu. 

Manajemen rantai pasok agroindustri adalah sebuah pendekatan yang 

diterapkan untuk mengelola komoditas pertanian tertentu dimulai dari 

pemasok, pemroses, distributor atau pengecer dan pelanggan untuk 

menciptakan nilai tertentu dari produk olahan yang memperhatikan 

kontribusi dari para pelaku di sepanjang rantai pasok secara proporsional 

dan berkeadilan.  Rantai pasok agroindustri akan melibatkan banyak pihak 

diantaranya petani, pedagang pengepul, agroindustri, distributor, pengecer 

dan pihak terkait tidak langsung lainnya (Hadiguna, 2015). 

 

Supply chain memiliki penggerak yang sangat berpengaruh terhadap 

performa supply chain itu sendiri. Menurut Chopra dan Meindl (2004), 

penggerak supply chain adalah sebagai berikut: 

1. Inventory 

Semua bahan mentah, dalam proses dan barang-barang yang telah 

diselesaikan. Inventaris merupakan salah satu penggerak supply chain 

yang penting karena perubahan kebijakan inventory dapat mengubah 

secara drastis tingkat responsivitas dan efisiensi rantai pasok. 

Komponen dari keputusan mengenai inventory adalah: 

a. Cycle inventory 

Cycle inventory adalah jumlah rata-rata dari inventori yang digunakan 

untuk memenuhi permintaan dalam suatu waktu. Sebagai contoh, dalam 

sebulan memerlukan 10 buah truk bahan baku, perusahaan bisa saja 
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memesan 10 truk bahan baku dalam sekali pesan, atau bisa memesan 1 

truk bahan baku yang dipesan tiap 3 hari, hal ini tergantung dari strategi 

supply chain apa yang mereka terapkan (responsif atau efisiensi) 

dengan memperhitungkan ordering cost (biaya pesan) dan holding cost 

(biaya penyimpanan). 

b. Safety Inventory 

Safety inventory adalah inventori yang dibuat untuk berjaga-jaga 

terhadap perkiraan akan kelebihan permintaan. Savety inventory 

digunakan untuk mengatasi ketidakpastian atas permintaan yang tinggi. 

c. Seasonal Inventory 

Seasonal inventory adalah inventori yang dibuat untuk mengatasi 

keragaman yang dapat diprediksi dalam permintaan. Perusahaan yang 

menggunakan seasonal inventory akan membangun persediaan mereka 

pada periode permintaan barang rendah dan menyimpannya untuk 

periode permintaan barang menjadi tinggi, dimana pada saat permintaan 

tinggi mereka tidak dapat memproduksi semua barang untuk memenuhi 

permintaan. 

2. Transportasi 

Transportasi adalah memindahkan persediaan dari titik ke titik dalam 

rantai pasok.  Transportasi terdiri atas banyak kombinasi dari model dan 

bentuk yang memiliki keunggulan masing-masing.  Pemilihan 

transportasi juga mempunyai dampak besar dalam tingkat responsifitas 

dan efisiensi rantai pasok. 
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3. Fasilitas 

Fasilitas adalah tempat-tempat dalam jaringan rantai pasok, dimana 

inventaris disimpan, dirakit, atau diproduksi.  Dua jenis umum dari 

fasilitas adalah tempat produksi dan tempat penyimpanan.  Bila 

perusahaan memilih tingkat efisiensi tinggi, maka memiliki lebih 

sedikit gudang.  Penentuan fasilitas mempunyai dampak yang besar 

dalam ingkat responsifitas dan efisiensi rantai pasok.  Komponen dari 

keputusan mengenai fasilitas menurut Chopra dan Meindl (2004) 

adalah sebagai berikut : 

a. Lokasi 

Penentuan keputusan dimana suatu perusahaan menentukan lokasi 

fasilitasnya, merupakan bagian yang sangat besar dalam langkah desain 

rantai pasok.  Penentuan lokasi secara ekonomis, sedangkan penentuan 

lokasi secara desentralisasi akan menjadi lebih responsif dalam 

permintaan konsumen. 

b. Kapasitas 

Perusahaan juga harus menentukan seberapa kapasitas dari fasilitas   

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Sejumlah besar kapasitas akan 

c. Metodologi Operasi 

Disini digambarkan bagaimana metode perusahaan dalam memproduksi 

barang, apakah mesin yang dipakai untuk membuat produk itu bersifat 

fleksibel, maksudnya adalah mesin tersebut juga dapat pula digunakan 

untuk membuat produk lain yang biasanya mesin itu relatif mahal atau 

menggunakan mesin yang dapat membuat satu macam produk saja. 
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4. Informasi 

Informasi terdiri dari data dan analisis yang berkaitan dengan 

inventaris,transportasi, fasilitas dan pelanggan di seluruh rantai pasok. 

Informasi menyajikan pihak manajemen kesempatan untuk membuat 

rantai pasok lebih responsif dan efisien.  Informasi secara potensial 

adalah penggerak terbesar performa rantai pasok. 

 

7. Kinerja Rantai Pasok  

 

 

Menurut Hertz (2009) istilah kinerja mengacu pada hasil output dan 

sesuatu yang dihasilkan dari proses suatu produk yang dapat 

dinyatakan dalam istilah finansial dan nonfinansial.  Pengukuran kinerja 

yaitu membandingkan antara hasil yang sebenarnya diperoleh dengan 

yang direncanakan, dengan kata lain sasaran-sasaran yang telah 

ditargetkan harus diteliti sejauh mana pencapaian yang telah 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan (Ruky, 2001). 

 

Sistem pengukuran kinerja diperlukan sebagai pendekatan dalam rangka 

mengoptimalisasikan jaringan rantai pasok.  Pengukuran kinerja bertujuan 

mendukung perancangan tujuan, evaluasi kinerja, & menentukanlangkah  

ke depan baik pada level strategi, taktik, & operasioanl (Vorst, 2006).  

Pengukuran kinerja organisasi telah mendapat banyak perhatian dari para 

peneliti dan praktisi.  Pengukuran kinerja rantai pasok memiliki peran 

penting dalam menetapkan tujuan, evaluasi kinerja dan penentuan aksi di 

masa depan. 
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Peran pengukuran kinerja dalam keberhasilan suatu  organisasi tidak dapat 

dilebih-lebihkan karena akan mempengaruhi strategi, taktik dan 

operasional (Gunasekaran dkk, 2004). 

Atribut kinerja akan diturunkan menjadi matrik-matrik kinerja sebagai 

berikut: 

 

a. Reliability (Keandalan) 

1) Kinerja pengiriman 

Persentase jumlah pengiriman produk yang sampai di lokasi tujuan 

dengan tepat waktu sesuai keinginan konsumen, dinyatakan dalam 

satuan persen secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 

2008) : 

Kinerja pengiriman =  
Total Produk Yang Dikirim Tepat Waktu

Total Pengiriman Produk
x 100 % 

 
2) Kesesuaian standar  

 Persentase jumlah pengiriman produk yang sesuai dengan standar 

 keinginan konsumen, dinyatakan dalam satuan persen,  

secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) :  

 

 Kesesuaian standar = 
Total Pengiriman Yang Sesuai Dengan Standar

Total Pesanan yang Dikirim
x 100% 

 

3) Pemenuhan pesanan 

Persentase jumlah pengiriman produk sesuai dengan permintaan dan 

dipenuhi tanpa menunggu, dinyatakan dalam satuan persen, secara 

matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 
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Pemenuhan pesanan =  

 

 

b. Fleksibility (Ketangkasan) 

Fleksibilitas waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon ketika 

ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan jumlah 

tanpa ada biaya pinalti, dituliskan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

      Fleksibilitas =   

 

c. Responsiveness (kemampuan reaksi) 

1. Lead Time Pemenuhan Pesanan  

Cepat lambatnya waktu yang diperlukan untuk memenuhi pesanan 

dari pelanggan, dinyatakan dalam satuan hari (SCC, 2008). 

 

 

2. Siklus Pemenuhan Pesanan 

Cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan untuk satu kali order ke 

pemasok, dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

 

Siklus Pemenuhan Pesanan = 

 

siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus 

mengirim barang 

waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + 

waktu pengemasan + waktu pengiriman 

Permintaan  Yang Dapat Dipenuhi Tanpa Menunggu

Total Permintaan Konsumen
X 100% 
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d. (Manajemen Aset) 

1. Cash to Cash Cycle Time 

Cash to cash cycle time adalah perputaran uang agroindustri 

mulai dari pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai 

pembayaran atau pelunasan produk oleh konsumen, atau dapat 

diartikan sebagai waktu antara agroindustri membayar ubi kayu 

ke petani pemasok dan menerima pembayaran dari konsumen, 

yang dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan 

sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

 

Cash tocash cycle time = 

 

 

2.  Persediaan harian 

Waktu tersedianya produk yang mampu mencukupi kebutuhan 

konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan, 

dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai 

berikut (SCC, 2008) : 

 

Persediaan Harian =  

 

 

 

8. Manajemen Persediaan  

 

 

Persediaan didefinisikan sebagai barang yang  disimpan untuk digunakan 

atau dijual pada periode mendatang.  Persediaan dapat berbentuk bahan 

Inventory days of supply + average days of 

account  receivable – average days of account 

payable. 

 

Rata-Rata Persediaan 

Rata-kebutuhan
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baku yang disimpan untuk diproses, komponen yang diproses, barang  

dalam proses pada proses manufaktur, dan barang jadi yang disimpan 

untuk dijual.  Persediaan memegang peran penting agar perusahaan dapat 

berjalan dengan baik (Kusuma, 2002). 

 

Manurut Reksohardiprodjo dan Handoko (2003), persediaan adalah 

sumberdaya penting sehingga pada suatu saat persediaan mencapai 40 

persen dari aktiva dan biaya-biaya meningkat. Pengawasan persediaan 

dapat mengurangi biaya dan sekaligus memenuhi kebutuhan langganan.  

Pengawasan persediaan berfungsi:  

a. Sebagai penyangga proses produksi sehingga proses dapat berjalan  

terus.  

b. Menetapkan banyaknya yang harus disimpan sebagai sumberdaya agar  

tetap ada. 

c. Sebagai pengurang inflasi.  

d. Menghindari kekurangan atau kelebihan bahan. 

 

9. Nilai Tambah 

 

 

Konsep nilai tambah adalah suatu perubahan nilai yang terjadi karena 

adanya perlakuan terhadap suatu input pada suatu proses produksi. Arus 

peningkatan nilai tambah komoditas pertanian terjadi di setiap mata rantai 

pasok dari hulu ke hilir yang berawal dari petani dan berakhir pada 

konsumen akhir. Nilai tambah pada setiap anggota rantai pasok berbeda-

beda tergantung dari input dan perlakuan oleh setiap anggota rantai pasok. 
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Nilai tambah komoditas pertanian di sektor hulu dapat dilakukan dengan 

penyediaan bahan baku berkualitas dan berkesinambungan.  

Hal ini melibatkan, antara lain petani, penyedia sarana dan prasarana 

pertanian, dan penyedia teknologi. Nilai tambah secara kuantitatif dihitung 

dari peningkatan produktivitas. Sedangkan nilai tambah secara kualitatif 

adalah nilai tambah dari meningkatnya kesempatan kerja, pengetahuan dan  

dan keterampilan Sumber Daya Manusia (Marimin dan Maghfiroh, 2010). 

 

Menurut Hayami, dkk (1987), ada dua cara untuk menghitung nilai tambah 

yaitu nilai tambah untuk pengolahan dan nilai tambah untuk pemasaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah pengolahan dapat 

dikategorikan menjadi dua yaitu faktor teknis dan faktor pasar. Faktor 

teknis yang berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku 

yang digunakan dan tenaga kerja. Faktor pasar yang berpengaruh adalah 

harga output, upah tenaga kerja, harga bahan baku dan nilai input lain 

selain bahan baku dan tenaga kerja.  

 

10. Pendapatan Agroindustri 

 

 

Pendapatan merupakan salah satu tujuan didirikannya suatu usaha.  

Pendapatan menunjukkan sejauh mana suatu usaha telah berhasil 

mengelola modal yang dijalankan.  Untuk mendapatkan pendapatan 

maksimum dari usaha maka para pengelola harus dapat memadukan 

berbagai faktor produksi yang ada seperti produksi, tenaga kerja, modal, 

dan kemampuan manajemen, sehingga usaha dapat berjalan dengan baik. 
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Menurut Soekartawi (2001) pendapatan agroindustri dapat diperoleh 

dengan menghitung selisih antara total penerimaan yang diterima dari hasil 

usaha dengan total biaya produksi yang dikeluarkan.  Penerimaan total 

agroindustri merupakan jumlah uang yang diterima dari hasil penjualan 

produk yang dihasilkan, sedangkan biaya merupakan jumlah uang yang 

dikeluarkan selama proses pengolahan.  Tujuan analisis pendapatan adalah 

untuk menggambarkan tingkat keberhasilan suatu kegiatan usaha dan 

keadaan yang akan datang melalui perencanaan yang dibuat.  Secara 

matematis pendapatan usaha dirumuskan sebagai berikut: 

 

π= TR –TC.................................................................................................(1) 

 

Keterangan :  

π = keuntungan / pendapatan (Rp)  

TR = total penerimaan (Rp) 

TC = total biaya (Rp)  

 

Jumlah pendapatan belum menunjukkan apakah agroindustri 

menguntungkan atau tidak.  Untuk mengetahui apakah agroindustri 

menguntungkan atau tidak maka digunakan analisis imbangan penerimaan 

dan biaya, yang dirumuskan: 

R/C = TR/TC.............................................................................................(2) 

 

Keterangan : 

R/C        = Nisbah antara penerimaan dan biaya 

TR        = total revenue atau total penerimaan (Rp) 

TC         = total cost atau biaya total (Rp) 
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Jika R/C > 1, maka agroindustri yang diusahakan mengalami 

keuntungan.  

Jika R/C < 1, maka agroindustri yang diusahakan mengalami kerugian. 

Jika R/C = 1, maka suatu usaha mengalami impas, karena penerimaan 

sama dengan biaya (Soekartawi, 2001).  

 

11. Efiseiensi Pemasaran  

 

 

Pemasaran adalah aliran produk secara fisik dan ekonomi dari produsen 

melalui pedagang perantara ke konsumen.  Pemasaran melibatkan banyak 

kegiatan yang berbeda yang menambah nilai produk pada saat produk 

bergerak melalui sistem tersebut. Kegiatan-kegiatan dalam usaha 

pemasaran tidak hanya kegiatan memindahkan barang/jasa dari tangan 

produsen ke tangan konsumen saja dengan sistem penjualan, tetapi banyak 

kegiatan lain yang juga dijalankan dalam kegiatan pemasaran. Penjualan 

hanyalah salah satu dari berbagai fungsi pemasaran. Apabila pemasar 

melakukan pekerjaan dengan baik untuk mengidentifikasi kebutuhan 

konsumen, mengembangkan produk dan menetapkan harga yang tepat, 

mendistribusikan dan mempromosikannya secara efektif, maka akan 

sangat mudah menjual barang-barang tersebut (Sudiyono, 2004). 

 

Pengertian efisiensi tataniaga (pemasaran) yang dimaksudkan oleh 

pengusaha swasta berbeda dengan yang dimaksud oleh konsumen. 

Perbedaan ini timbul karena adanya perbedaan kepentingan antara 

pengusaha dan konsumen. Pengusaha menganggap suatu sistem tata niaga 
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efisien apabila penjualan produknya dapat mendatangkan keuntungan 

tinggi baginya. Sebaliknya konsumen mengangap sistem pemasaran 

efisien apabila konsumen mudah mendapatkan barang yang diinginkan 

dengan harga rendah (Hanafiah dan Saefuddin, 1986). 

Menurut Soekartawi (2003) efisisensi pemasaran  yaitu perbandingan 

antara total biaya dengan total nilai produk yang dipasarkan, dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

EP  = 
TB

TNP
  x 100 %..................................................................................(3) 

 

Keterangan :  

EP   =  efisiensi pemasaran (%) 

TB   =  total biaya (rupiah)  

TNP =  total nilai produk (rupiah)  

 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- EP sebesar 0 - 50% maka saluran pemasaran efisien 

- EP lebih besar dari 50% maka saluran pemasaran kurang efisien. 

Tingkat efisiensi pemasaran dapat dilihat dari besarnya nilai efisiensi 

pemasaran (EP) dengan membandingkan nilai efisiensi pemasaran pada tiap-

tiap saluran pemasaran. 
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12. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

No.  Peneliti dan Judul Penelitian  Tujuan  Alat Analisis  Hasi Penelitian 
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Agroindustri Keripik Panda 

Alami. 

2. Mengukurk inerja 

rantai pasok nangka pada 

Agroindustri Keripik Panda 

Alami. 

3. Mengukur efisiensi rantai pasok 

pada Agroindustri Keripik Panda 

Alami. 

4. Menghitung nilai tambah produk 

mana yang paling 

menguntungkan yang dihasilkan 

oleh Agroindustri Keripik Panda 

Alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Analisis deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif 

2. Indikator Supply Chain 

Operation Refference 

yang dibandingkan 

dengan nilai FoodSCOR 

card 

3. Kinerja Pengiriman, 

Pemenuhan Pesanan, 

Kesesuaian dengan 

Standar, Lead Time 

Pemenuhan Pesanan, 

Siklus Pemenuhan 

Pesanan, Fleksibilitas 

Rantai Pasok, Cash to 

Cash Cycle Time, 

Persediaan Harian. 

4. Metode DEA (Data 

Envelopment Analysis) 

5. Metode hayami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Pola aliran rantai pasok pada 

Agroindustri Panda Alami dimulai dari 

petani sebagai pemsok utama bahan baku, 

Agroindustri Keripik Panda Alami, 

pedagang keripik, dan konsumen. 

2. Kinerja rantai pasok nangka pada 

Agroindustri Keripik Panda Alami di 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran memiliki kriteria yang baik. 

Hal ini berdasarkan pengukuran indikator 

input dan output dengan kriteria 

foodSCOR card pada setiap anggota rantai 

pasok memiliki nilai yang ditetapkan 

kinerja yang baik. 

3. Pengukuran efisiensi rantai pasok 

menunjukkan hanya 37,5 persen pelaku 

rantai pasok Agroindustri Keripik Panda 

Alami yang sudah efisien secara teknis 

untuk kategori DMU petani, dan 100 

persen efisien untuk kategori DMU retail 

dan DMU agroindustri. Secara 

keseluruhan sistem rantai pasok pada 

Agroindustri Panda Alami belum dapat 

memberikan 136 pembagian manfaat yang 

adil, karena masih ada pihak–pihak yang 

belum efisien. 

 

 

3
1
 



32 
 

 

 

No. 

 

Peneliti dan Judul Penelitian      

 

      Tujuan 

 

Alat Analisis 

 

     Hasil Penelitian 

    Nilai tambah yang diperoleh dari dua jenis 

pengolahan penggorengan mesin vakum 

dan penggorengan manual kedua produk 

keripik nangka dan keripik pisang 

memiliki nilai tambah yang positif dan 

layak untuk diusahakan. Nilai tambah 

keripik nangka dengan pengolahan 

penggorengan dengan mesin vakum lebih 

tinggi. 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama :  Ratna Sari Dewantar 

(2013) 

 

Judul  : analisis rantai pasokan 

agroindustri emping 

jagung (Kasus pada 

Agroindustri Emping 

Jagung di Kelurahan 

Pandanwangi,   

Kecamatan Blimbing, 

Kota Malang) 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

1. mengidentifikasi dan 

menganalisis rantai pasokan 

agroindustri emping jagung. 

2. menganalisis kesesuaian kriteria 

keinginan konsumen terhadap 

emping jagung yang dihasilkan 

agroindustri emping jagung. 

menganalisis perbedaan 

pendapatan antara agroindustri 

emping jagung dengan proses 

produksi setengah jadi dan 

agroindutri  emping jagung 

dengan proses produksi jadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dalam menganalisis 

rantai pasokan 

agroindustri emping 

jagung dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu 

skala “Likert” 

2. Biaya tetap, Biaya 

variabel, Total biaya, 

Penerimaan, Pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Rantai pasokan agroindustri emping 

jagung terdiri dari beberapa pelaku yaitu 

petani, pemasok, agroindustri, pengecer, 

dan konsumen. Dan rantai pasokan 

agroindustri emping jagung belum berjalan 

dengan lancar, hal ini dibuktikan dengan 

ketiga aliran rantai pasokan yaitu aliran 

barang, uang, dan informasi belum 

berjalan secara kontinyu antar pelaku 

rantai pasokan agroindustri emping 

jagung.  

2. Kriteria emping jagung yang dihasilkan 

agroindustri emping jagung  dapat 

dikatakan cukup sesuai dengan keinginan 

konsumen. Akan tetapi apabila dilihat dari 

beberapa indikator yang telah diteliti 

menunjukkan bahwa terdapat 

ketidaksesuaian kriteria keinginan 

konsumen 

 

3
2
 



33 
 

 

No. Peneliti dan Judul Penelitian Tujuan  Alat Analisis Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

terhadap emping jagung yang dihasilkan 

agroindustri emping jagung. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa indikator 

kriteria produk yaitu ukuran produk dan 

ukuran kemasan. Sehingga kepuasan 

konsumen dapat dikatakan cukup puas 

terhadap emping jagung yang dihasilkan 

oleh agroindustri emping jagung.  

4. Rata-rata pendapatan dalam satu kali 

proses produksi pada agroindustri emping 

jagung dengan proses produksi jadi lebih 

tinggi yaitu sebesar Rp1,693,609.00 

dibandingkan dengan rata-rata pendapatan 

dalam satu kali proses produksi pada 

agroindustri emping jagung agroindustri 

emping jagung dengan proses produksi 

setengah jadi yaitu sebesar 

Rp1,361,780.00. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama :    Khairunnisa 

Noviantar (2015) 

 

Judul :  Analisis Rantai Pasok 

Dan Nilai Tambah 

Agroindustri Kopi 

Luwak  di Provinsi 

Lampung 

 

 

 

 

1. Mengetahui pola alir rantai 

pasok pada agroindustri kopi 

luwak di Provinsi Lampung 

2. Mengetahui efisiensi pemasaran 

kopi luwak di Provinsi Lampung 

3. mengetahui nilai tambah pada 

agroindustri kopi luwak di 

Provinsi Lampung. 

 

 

 

 

1. Analisis deskriptif 

2. Konsep Efisiensi 

pemasaran (EP) 

3. Metode Hayami 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pihak-pihak yang terkait dalam rantai 

pasok agroindustri kopi luwak di Provinsi 

Lampung ini adalah terdiri dari petani 

kopi, pedagang pengumpul, pedagang 

buah kopi, agroindustri kopi luwak, 

pedagang besar, pedagang pengecer, 

eksportir, dan konsumen.  

2. Saluran distribusi yang paling efisien 

adalah saluran 1, yaitu penyaluran 

langsung produk kopi luwak kepada  

 konsumen dengan nilai efisiensi   

pemasaran sebesar 31,62 persen.  

3
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No. Peneliti dan Judul Penelitian 

 
Tujuan  Alat Analisis Hasil Penelitian 

    3. Rata-rata nilai tambah yang diperoleh dari 

pengolahan satu kilogram buah kopi 

menjadi kopi luwak biji Rp67.123,95, kopi 

luwak biji menjadi kopi luwak bubuk 

Rp78.887,87 dan buah kopi menjadi kopi 

luwak bubuk Rp42.666,01. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa agroindustri kopi 

luwak tersebut menguntungkan.   

 

 

4.  

 

Nama :  Sartika Lestari (2016) 

 

Judul  : Analisis Kinerja Rantai 

Pasok dan Nilai 

Tambah Produk 

Olahan  Kelompok 

Wanita Tani Melati di 

Desa Tribudisyukur  

Kecamatan Kebun 

Tebu Lampung Barat 

 

 

1. Melakukan pengukuran kinerja 

rantai pasok produk olahan 

KWT Melati dan  

2. Menganalisis nilai tambah 

produk olahan KWT Melati 

 

1. Supply Chain Operation 

References (SCOR) 9.0 

version. 

2. Metode Hayami 

 

 

1. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja 

produk KWT Melati dapat disimpulkan 

bahwa terdapat ketidakefektifan pada 

atribut biaya manajemen khususnya metrik 

TSMC pada semua produk olahan.   

 

2. Selain itu, disimpulkan pula bahwa produk 

olahan produk yang memberikan nilai 

tambah terbesar adalah kopi bubuk 

kemasan 25gr dengan rasio nilai tambah 

sebesar 55,68% dan memberikan nilai 

tambah sebesar Rp52.400,00  untuk setiap 

kg pengolahan kopi bubuk. 

 

 

 

 

 

3
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 No        Peneliti Judul Penelitian Tujuan Alat Analisis       Hasil Penelitian 

 

 

n 

5.            Nama :  Arina Budiarti 

(2017) 

Judul :  Analisis Rantai 

Pasok dan Harga Pokok 

Penjualan Daging Ayam 

Boiler pada Rumah Potong 

Ayam bersertifikat di 

Provinsi Lampung.  

1. Mengetahui aliran produk, aliran 

finansial dan aliran informasi pada 

rantai pasok daging ayam broiler 

di Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui efisiensi rantai pasok 

daging ayam broiler di Provinsi 

Lampung. 

3. Mengetahui nilai tambah pada 

proses pemotongan ayam broiler 

di Provinsi Lampung 

4. Mengetahui berapa harga pokok 

penjualan daging ayam broiler di 

Provinsi Lampung. 

 

1. Analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif 

2. Metode DEA (Data 

Envelopment Analysis)  

software  

Berama Deap 2.1 dan 

perhitungan dengan 

menggunakan Microsoft 

Excel 2007. 

3. Constant Return to Scale 

(CRS) 

4. Metode Hayami. 

 

 

 

1. Daging ayam broiler mengalir dari pemasok, 

melalui rumah potong ayam, retail atau 

rumah makan hingga kepada konsumen 

akhir. Arus finansial mengalir dari 

konsumen akhir melalui retail atau restoran, 

rumah potong hinggakepada pemasok. Arus 

informasi mengalir secara timbal balik antar 

mata rantai 

2. Kinerja pemasok seluruhnya telah efisien, 

namun kinerja pada beberapa pengiriman 

oleh rumah potong ayam, retail dan rumah 

makan telah efisien sementara yang lainya 

belum efisien 

3. Terdapat perbedaan nilai tambah yang 

diperoleh kedua RPA. Nilai tambah yang 

diperoleh RPA berkat Usaha Bersama 

cenderung lebih besar, meskipun kedua nya 

memiliki nilai tambah > 1, artinya usaha 

pemotongan ayam broiler memiliki nilai 

tambah yang nilainya positif atau 

menguntungkan. 

4. Harga pokok penjualan daging ayam broiler 

probiotik dan non probiotik memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan dan 

cenderung lebih tinggi harga pokok 

penjualan daging ayam broiler probiotik. 
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B. Kerangka Pemikiran 

 

 

Agroindustri merupakan suatu kegiatan dimana memanfaatkan produk 

pertanian untuk dioalah menjadi produk yang siap dikonsumsi dan memiliki 

nilai tambah. Agroindustri dalam hal ini berarti melakukan proses produksi 

dengan menggunakan berbagai input produksi antara lain: modal, tenaga kerja, 

bahan baku, teknologi dan faktor pendukung lainnya.  Proses produksi pada 

agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo tentunya diperlukan penyediaan 

bahan baku yang tepat untuk keberlangsungan agroindustri tersebut. 

Ketersediaan bahan baku agroindustri kelanting yaitu ubi kayu yang diperoleh 

dari petani mempengaruhi rantai pasok dalam agroindustri tersebut.  Ubi kayu 

setelah diolah dengan berbagai proses akan menghasilkan output berupa 

kelanting yang kemudian dipasarkan sampai ke tangan konsumen.   

 

Agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo dalam menciptakan produknya 

membutuhkan hubungan dengan pemasok yaitu petani ubi kayu yang 

dirancang dalam sebuah sistem kinerja rantai pasok.  Pengukuran kinerja rantai 

pasok diperlukan untuk meningkatkan kualitas produk serta meningkatkan 

efisiensi dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku ubi kayu untuk 

keberlangsungan agroindustri ubi kayu di Desa Gantimulyo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.  Pengukuran kinerja rantai pasok 

menggunakan model SCOR dengan atribut  meliputi reliability, 

responsiveness, flexibility, cost, dan asset yang dibandingkan dengan nilai 

Superior FoodSCOR card. 
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Transformasi bahan mentah atau bahan baku ubi kayu menjadi barang jadi 

yaitu kelanting oleh agroindustri di Desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur tidak hanya fokus terhadap peran dalam rantai 

pasok tetapi juga mendayagunakan setiap rantai dengan nilai tambah yang ada 

terhadap produk tersebut untuk meningkatkan keuntungan. Mengetahui produk 

olahan yang paling menguntungkan bagi agroindustri kelanting, diperlukan 

analisis nilai tambah untuk mengetahui besarnya penambahan nilai untuk 

setiap produk yang diolah oleh agroindustri tersebut.  Analisis nilai tambah 

produk digunakan untuk meningkatkan keuntungan bagi pelaku agroindustri 

tersebut, serta untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

oleh pelaku agroindustri kelanting dilakukan alat analisis keuntungan menurut 

soekartawi. Selain itu untuk mengetahui efisien atau tidaknya rantai pasok 

kelanting maka di lakukan analisis efiseiensi pemasaran yang merujuk pada 

rumus Soekartawi.  Alur kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram alir rantai pasok dan nilai tambah ubi kayu pada agroindustri kelanting.

Petani Ubi 

Kayu  
Agroindustri Kelanting Input  

1. Ubi kayu 

2. Modal 

3. Tenaga 

Kerja 

4. Aalat dan 

mesin 

Pengolahan 

Output 

1. Kelanting  

Nilai Tambah 

 

Pola Rantai Pasok Kinerja Rantai Pasok 

 

 (Efisiensi Pemasaran) 
TB

TNP
 x 100 % 

 

 

Pendapatan 
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Agen Ubi 

Kayu 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah penelitian untuk melakukan kajian yang 

mendalam terhadap objek yang terbatas (Irianto dan Mardikanto, 2010). 

Metode studi kasus digunakan untuk memperoleh data secara lengkap dan 

rinci pada agroindustri kelanting mengenai rantai pasok dan nilai tambah 

produk yang dihasilkan agroindustri tersebut. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional Variabel  

 

 

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian dan petunjuk 

yang digunakan untuk mendapatkan dan menganalisis 

data yang berhubungan dengan penelitian dan tujuan penelitian. 

 

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai 

bahan baku, mengolah produk pertanian yang akan ditransformasikan 

menjadi produk yang memiliki nilai tambah. 

 

Agroindustri kelanting adalah usaha pengolahan suatu produk pertanian yang 

berasal dari bahan baku ubi kayu menjadi menajdi kelanting. 
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Kelanting adalah makanan ringan yang berasal dari bahan ubi kayu yang telah 

diolah dengan berbagai proses sehingga memiliki produk yang memiliki nilai 

tambah. 

 

Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam proses produksi, bahan baku 

dalam pembuatan kelanting adalah ubi kayu. 

 

Tenaga kerja adalah adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun masyarakat. Tenaga kerja pada agroindustri kelanting terdiri dari 

tenaga kerja pria dan wanita (HOK). 

 

Input adalah segala sesuatu yang berupa alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses produksi. 

 

Produk adalah output yang dihasilkan dari proses produksi dalam agroindustri 

yang berupa barang dengan berbagai kriteria seperti kuantitas, merek, 

kemasan, bentuk serta kualitas. 

 

Output adalah produk yang dihasilkan dari proses agroindustri dari 

pengolahan input yang berupa kelanting. 

 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan kepada konsumen untuk 

mendapatkan manfaat dari suatu produk yang dibeli dari penjual atau 

produsen (Rp). 

 

Harga bahan baku kelanting adalah harga beli bahan ubi kayu untuk diolah 

menjadi kelanting (Rp). 
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Harga kelanting adalah harga jual produk kelanting per satu kemasan yang 

diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

 

Rantai pasok adalah aliran barang, informasi, pembayaran dan jasa dari 

supplier barang mentah melalui agroindustri dan gudang – gudang atau 

pengecer yang ditujukan pada konsumen akhir. 

 

Manajemen Rantai Pasok kelanting adalah Mekanisme yang menghubungkan 

semua pihak yang bersangkutan dalam kegiatan agroindustri kelanting yang 

terlibat dalam mengkonversikan bahan mentah menjadi barang jadi. 

 

Pola aliran rantai pasok adalah pola yang terbentuk dari kegiatan agroindustri 

dalam rantai pasok yaitu dimulai dari pengadaan bahan baku hingga produk 

sampai ke konsumen akhir. 

 

Pemasok adalah adalah individu atau perusahaan dalam skala besar atau kecil 

yang memiliki kemampuan untuk menyediakan kebutuhan 

untuk orang lain, pemasok pada agroindustri kelanting yaitu petani. 

 

Nilai tambah kelanting merupakan selisih antara nilai produksi kelanting 

dikurangi nilai bahan baku dan nilai input lainnya selain tenaga kerja 

(Rp/Kg). 

 

Keuntungan agroindustri kelanting adalah selisih antara jumlah penerimaan 

dengan jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam suatu produksi kelanting 

(Rp). 
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Efisien pemasaran agroidustri kelanting adalah suatu situasi yang 

memberikan kepuasan kepada produsen, konsumen dan lembaga pemasaran 

kelanting melalui mekanisme harga yang efisien. 

 

Biaya pemasaran adalah semua biaya yang timbul pada berbagai saluran 

pemasaran untuk kegiatan pemasaran. Biaya-biaya tersebut diantaranya biaya 

pengemasan, biaya resiko rusak, dan biaya transportasi (Rp/kg). 

 

Marjin pemasaran adalah perbedaan harga yang dibayar oleh konsumen 

terakhir dengan harga yang diterima produsen atau total biaya pemasaran 

ditambah keuntungan pemasaran (Rp/kg). 

 

C. Lokasi Peneletian, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di 

Desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.  

Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah ini 

merupakan sentra agroindustri ubi kayu yang diolah menjadi produk olahan 

klanting di Kecamatan Pekalongan Lampung Timur.  Pengambilan responden 

pelaku agroindustri kelanting dilakukan dengan cara sensus.  Menurut 

Arikunto (2002) apabila subjek penelitian kurang dari 100 unit (orang), maka 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.  Pelaku agroindustri kelanting yang menjadi responden berjumlah 6 

yang semuanya ada di Desa Gantimulyo.  
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Tabel 6. Identitas pelaku agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo 

Kabupaten Lampung Timur 

 

No. Nama Perusahaan  Produksi per hari (Kg) 

1 Mitra Lestari 500 

2 Dua Putri 500 

3 Mitra Tani 500 

4 Kalong Terbang 600 

5 Kadung Tresno 500 

6 Mekar Sari 800 

 Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Lampung Timur, 2018 

 

Selain metode sensus digunakan juga metode snowball.  Metode ini 

merupakan metode pengambilan sampel dengan cara berantai, yaitu dengan 

cara menemukan satu sampel untuk kemudian dari sampel tersebut dicari 

keterangan lebih lanjut mengenai keberadaan sampel lain dengan cara 

mengikuti aliran barang, metode snowball gunakan dalam mengetahui pola 

rantai pasok dan efisiensi pemasaran dalam penelitian ini.  Pengumpulan data 

dalam penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2019. 

 

D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus pada agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.  Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan petani ubi kayu, pelaku agroindustri kelanting, pedagang 

kelanting, dan konsumen kelanting dengan menggunakan kuesioner.  Data 

sekunder diperoleh dari lembaga/instansi terkait seperti Badan Pusat 

Stastistik, Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, serta Dinas 
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Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lampung Timur mengenai jumlah 

pelaku agroindustri, identitas agroindustri, dan pustaka lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

 

E. Metode Analisis Data 

 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  Deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengembangkan teori yang dibangun melalui 

data yang diperoleh di lapangan. Metode kualitatif peneliti pada tahap 

awalnya melakukan penjelajahan selanjutnya mengumpulan data yang 

mendalam, mulai dari observasi sampai dengan penyusunan laporan 

(Sukmadinata, 2009).  Analisis deskriptif kualitatif akan menjelaskan tentang 

mekanisme rantai pasok pada agroindustri kelanting sedangkan analisis 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis kinerja rantai pasok dan 

nilai tambah kelanting yang diperoleh dari kegiatan agroindustri kelanting 

tersebut serta menganalisis efisiensi rantai pasok dengan pengujian efiseiensi 

pemasaran. 

 

1. Analisis Tujuan Pertama 

 

 

Analisis sistem rantai pasok digunakan untuk menjawab tujuan pertama, 

yaitu untuk mengetahui pola alir dan kinerja rantai pasok pada agroindustri 

kelanting. Rantai pasok merupakan sebuah sistem yang menghubungkan 

antara pemasok bahan baku, agroindustri, pedagang dan konsumen. 
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Hubungan tersebut diharapkan agar kegiatan agroindustri dapat berjalan 

lancar dan efisien hingga kelanting sampai kepada konsumen. 

 

Untuk mengukur kinerja rantai pasok pada agroindustri kelanting 

Indikator yang digunakan dalam pengukuran kinerja ubi kayu menjadi 

kelanting didasarkan pada matriks kerja SCOR (Supply Chain Operation 

Refference), SCOR meliputi reliability, responsiveness, flexibility, cost, 

dan asset (Setiawan, 2011).  

Menurut Marimin dan Maghfirudi (2010).  SCOR didasarkan pada tiga 

hal, yakni pemodelan proses, pengukuran performa atau kinerja rantai 

pasok, dan penerapan best practices.  

Atribut kinerja akan diturunkan menjadi matrik-matrik kinerja sebagai 

berikut: 

 

a. Reliability (Keandalan) 

1) Kinerja pengiriman 

Persentase jumlah pengiriman produk yang sampai di lokasi tujuan 

dengan tepat waktu sesuai keinginan konsumen, dinyatakan dalam 

satuan persen secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 

2008) : 

Kinerja pengiriman =  
Total Produk Yang Dikirim Tepat Waktu

Total Pengiriman Produk
x 100 % 

 
2) Kesesuaian standar  

 Persentase jumlah pengiriman produk yang sesuai dengan standar 

 keinginan konsumen, dinyatakan dalam satuan persen,  
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secara matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) :  

 

  Kesesuaian standar =
Total Pengiriman Yang Sesuai Dengan Standar

Total Pesanan yang Dikirim
x 100% 

 

3) Pemenuhan pesanan 

Persentase jumlah pengiriman produk sesuai dengan permintaan dan 

dipenuhi tanpa menunggu, dinyatakan dalam satuan persen, secara 

matematis dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

 

Pemenuhan pesanan =  

 

 

b. Fleksibility (Ketangkasan) 

Fleksibilitas waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon ketika 

ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan jumlah 

tanpa ada biaya pinalti, dituliskan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

      Fleksibilitas = 

 

c. Responsiveness (kemampuan reaksi) 

1) Lead Time Pemenuhan Pesanan  

Cepat lambatnya waktu yang diperlukan untuk memenuhi pesanan 

dari pelanggan, dinyatakan dalam satuan hari (SCC, 2008). 

 

 

siklus mencari barang + siklus mengemas barang + 

siklus mengirim barang 

Permintaan  Yang Dapat Dipenuhi Tanpa Menunggu

Total Permintaan Konsumen
X 100% 
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2) Siklus Pemenuhan Pesanan 

Cepat lambatnya waktu yang dibutuhkan untuk satu kali order ke 

pemasok, dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis 

dituliskan sebagai berikut (SCC, 2008) : 

 

 

Siklus Pemenuhan Pesanan = 

 

d.  Manajemen Aset 

1)  Cash to Cash Cycle Time 

Cash to cash cycle time adalah perputaran uang agroindustri 

mulai dari pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai 

pembayaran atau pelunasan produk oleh konsumen, atau dapat 

diartikan sebagai waktu antara agroindustri membayar ubi kayu 

ke petani pemasok dan menerima pembayaran dari konsumen, 

yang dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan 

sebagai berikut (SCC 2008) : 

 

 

Cash tocash cycle time = 

 

 

2 ) Persediaan harian 

Waktu tersedianya produk yang mampu mencukupi kebutuhan 

konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara berkelanjutan, 

waktu untuk perencanaan + waktu 

sortasi + waktu pengemasan + waktu 

pengiriman 

Inventory days of supply + average days of 

account  receivable – average days of account 

payable. 
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dinyatakan dalam satuan hari, secara matematis dituliskan sebagai 

berikut (SCC, 2008) : 

 

Persediaan Harian =  

 

 

 

 

Menurut Bolstroff (2011), setelah diukur nilai pada setiap indikator, nilai 

nilai tersebut akan dibandingkan dengan nilai Superior FoodSCOR card yang 

telah ditetapkan oleh Supply Chain Council. Kinerja rantai pasok yang 

diukur meliputi kinerja petani mitra dan kinerja Agroindustri Kelanting.  

Tabel 6. Kriteria pencapaian kinerja rantai pasok 

 Target untuk Target untuk 

Indikator  

Mencapai 

Kriteria  

Mencapai  

Kriteria  

 Baik Kurang Baik 

Lead Time Pemenuhan Pesanan ≤ 72 jam > 72 jam 

Siklus Pemenuhan Pesanan ≤ 336 jam >336 jam 

Fleksibilitas Rantai Pasok 7≤ 240 jam > 240 jam 

Cash to Cash Cycle Time ≤ 29 hari > 29 hari 

Persediaan Harian ≤ 23 hari > 23 hari 

Kinerja Pengiriman ≥ 95 % < 95 % 

Pemenuhan Pesanan ≥ 88 % < 88 % 

Kesesuaian dengan Standar ≥ 99 % < 99 % 

       Sumber : Bolstroff  dan Rosenboem, 2011 

 

2. Analisis Tujuan Kedua 

 

 

Menurut Hayami dkk (1987), nilai tambah adalah pertambahan nilai suatu 

komoditi karena adanya perlakuan yang diberikan pada komoditi yang 

bersangkutan.  Kegiatan mengolah ubi kayu menjadi kelanting mengakibatkan 

Rata-Rata Persediaan 

Rata-kebutuhan
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bertambah nilai komoditi tersebut.  Nilai tambah dihitung untuk mengetahui 

seberapa besar selisih harga antara ubi kayu dan  kelanting yang diperoleh 

agroindustri kelanting.  Selisih harga tersebut yang akan menambah 

pendapatan pelaku agroindustri kelanting. 

a. Alat analisis untuk menghitung nilai tambah yaitu dengan menggunakan 

metode Hayami.  Berikut adalah Tabel perhitungan nilai tambah menurut 

Hayami dkk (1987). 

Tabel 7. Perhitungan nilai tambah kelanting 

  

No.    Variabel Formula 

Output, Input, Harga     

1 Hasil produksi (kg/bulan) A 

2 Bahan baku (kg/bulan) B 

3 Tenaga Kerja C 

4 Faktor konversi D = A/B 

5 Koefisien tenaga kerja E = C/B 

6 Harga produk F 

7 Upah rata-rata Tenaga Kerja G 

Pendapatan dan Keuntungan   

8 Harga Bahan Baku Rp/Kg) H 

9 Sumbangan input lain (Rp/kg bahan baku) I 

10 Nilai Output J = D x F 

11 a. Nilai Tambah K = J-I-H 

 b. Rasio nilai tambah 

L% = (K/J) x 

100% 

12 a. Imbalan tenaga kerja M = E x G 

 b. Bagian tenaga kerja 

N% = (M/K) x 

100% 

13 a. Keuntungan O = K-M 

 b. Tingkat keuntungan 

P% = (O/K) x 

100% 

Balas Jasa untuk Faktor Produksi   

14 Margin Keuntungan Q = J-H 

 a. Keuntungan R= O/Q x 100% 

 b. Tenaga Kerja S = M/Q x 100% 

  c. Pendapatan  T = I/Q x 100% 

Sumber: Hayami dkk, 1987 
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Keterangan :   

A = Output/total produksi kelanting yang dihasilkan oleh industri rumah 

tangga   

B = Input/bahan baku yang digunakan untuk memproduksi kelanting yaitu 

ubi kayu  

C = Tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi kelanting dihitung 

dalam satuan HOK (Hari Orang Kerja) dalam satu periode analisis   

F = Harga produk yang berlaku pada satu periode analisis   

G = Jumlah upah rata-rata yang diterima oleh pekerja dalam setiap satu 

periode produksi,yang dihitung berdasarkan upah per HOK   

H = Harga input bahan baku utama ubi kayu per kilogram (kg) pada saat 

periode analisis   

 I = Sumbangan/biaya input lainnya yang terdiri dari biaya bahan baku 

penolong, biaya penyusutan, dan biaya pengemasan.  

 

Kriteria nilai tambah adalah :   

1. Jika NT > 0, berarti pengembangan agroindustri kelanting memberikan  

nilai tambah hasilnya positif   

2. Jika NT < 0, berarti pengembangan agroindustri kelanting tidak  

memberikan nilai tambah hasilnya negatif 

 

b. Alat analisis pendapatan  

Pendapatan usaha agroindustri kelanting merupakan penerimaan dikurangi 

dengan biaya total produksi.  Secara matematis keuntungan dituliskan 

dengan rumus :  

 

Π = TR –TC 

           Keterangan:  

 

Π   = Keuntungan (Rp/bulan) 

TR = Total Penerimaan (Rp/bulan) 

TC = Total Biaya (Rp/bulan) (Soekartawi, 2001) 

 

Kemudian dilakukan analisis R/C rasio, tujuannnya untuk mengetahui 

kelayakan pada agroindustri kelanting dimana merupakan perbandingan 
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antara penerimaan dengan biaya total.  Analisis R/C rasio dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

R/C = TR/TC 

Keterangan  

R/C = nisbah penerimaan dan biaya 

TR  = total revenue atau penerimaan toatal (Rp) 

TC  = total cost atau biaya total (Rp) 

Kriteria pengambilan keputusan adalah :  

 

a. Jika R/C > 1, maka suatu usaha mengalami keuntungan, karena 

penerimaan lebih besar dari biaya. 

b. Jika R/C < 1, maka suatu usaha mengalami kerugian, karena 

penerimaan lebih kecil dari biaya. 

c. Jika R/C = 1, maka suatu usaha mengalami impas, karena penerimaan 

sama dengan biaya (Soekartawi, 2001).  

 

 Biaya penyusutan alat 

 

Menurut Darmansyah (2012), biaya penyusutan dalam unit usaha 

dibedakan menjadi dua yaitu penyusutan bangunan dan penyusutan 

peralatan. Penelitian ini menggunakan metode perhitungan penyusutan 

garis lurus.  Menghitung biaya penyusutan yaitu dengan metode garis 

lurus. 

 

Penyusutan = 
NE-NS

UE
 

 

Dimana : NE = nilai ekonomis (Rp) 

                NS = nilai sisa (Rp) 

                            UE = umur ekonomis (th) 
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Menurut Darmansyah (2012), Menghitung penyusutan investasi untuk 

bangunan dan mesin menggunakan pendekatan anuitas dengan 

mempertimbangkan tingkat bunga yaitu sebagai berikut.  

 

Penyusutan = (NE –NS) x (i (1+i)n) / (1+i)n -1) 

 

Keterangan:  

i = tingkat bunga modal (%) 

n = umur ekonomis (tahun) 

 

3. Analisis Tujuan Ketiga 

 

 

Pengujian tingkat efisiensi pemasaran juga dilakukan untuk mengetahui  

apakah sistem rantai pasok kelanting efisien atau tidak.  Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan konsep efisiensi pemasaran dimana efisiensi 

pemasaran menurut Soekartawi (2003) yaitu perbandingan antara total biaya 

dengan total nilai produk yang dipasarkan, dengan rumus sebagai berikut:  

 

EP  = 
TB

TNP
  x 100 % 

Keterangan :  

EP  =  efisiensi pemasaran (%) 

TB  =  total biaya (rupiah)  

TNP =  total nilai produk (rupiah)  

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- EP sebesar 0 - 50% maka saluran pemasaran efisien 

- EP lebih besar dari 50% maka saluran pemasaran kurang efisien. 

Tingkat efisiensi pemasaran dapat dilihat dari besarnya nilai efisiensi 

pemasaran (EP) dengan membandingkan nilai efisiensi pemasaran pada tiap-

tiap saluran pemasaran. 
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IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Letak Geografis dan Keadaan Demografi Kecamatan Pekalongan 

 

Kecamatan Pekalongan merupakan dataran dengan ketinggian rata-rata 59 

meter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kecamatan Pekalongan adalah 

67,48 km .  Akhir tahun 2017, wilayah administrasi Kecamatan Pekalongan 

terdiri dari 12 desa. Luas daratan masing-masing desa sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Sebaran luas Kecamatan Pekalongan  

 
No. Desa Luas Persentase 

1 Adirejo    4,05 6 

2  Sidodadi 7,15 10,6 

3  Gondang Rejo 9,40 13,93 

4 Siraman 4,69 6,95 

5 Pekalongan 3,69 5,47 

6  Tulus Rejo  5,35 7,93 

7  Jojog 7,75 11,48 

8 Ganti Warno 6,40 9,48 

9  Kali Bening 3,92 5,81 

10 Wono Sari  6,60 9,78 

11 Adijaya 4,15 6,15 

12  Gantimulyo 4,33 6,42 

       Sumber : Desa Gantimulyo, 2019 

 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Pekalongan memiliki batas-

batas sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Batanghari Nuban dan 

Kabupaten Lampung Tengah;  
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batanghari;  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batanghari Nuban;  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Metro.  

 

 

1. Penduduk 

 

Penduduk di Pekalongan selama tahun 2014 berjumlah 46.667 jiwa dengan 

kepadatan penduduk sekitar 424 jiwa/km².  Kecamatan ini terdapat 12.661 

rumah tangga dengan rata-rata tiap rumah tangga berisikan empat orang 

anggota rumah tangga. Perumahan rakyat menurut klasifikasi di Pekalongan 

pada 2014 yang terbanyak merupakan rumah permanen yaitu sekitar 88%, 

kemudian rumah non permanen sebanyak 11% dan sisanya (1%) merupakan 

rumah semi permanen. Islam merupakan agama yang paling banyak dianut 

oleh penduduk Pekalongan. Hal itu terlihat dari keberadaan sarana ibadah 

berupa masjid dan musala yang mendominasi di kecamatan ini. Masjid 

merupakan sarana ibadah terbanyak dengan jumlah sekitar 78 buah. Selain 

itu, terdapat pula sekitar 60 musala, 15 gereja, serta beberapa pura dan 

wihara.  

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibadah
https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid
https://id.wikipedia.org/wiki/Musala
https://id.wikipedia.org/wiki/Gereja
https://id.wikipedia.org/wiki/Pura
https://id.wikipedia.org/wiki/Wihara
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2. Industri  

 

Sebagian besar industri pengolahan yang ada di Pekalongan dikelompokkan 

sebagai industri rumah tangga dengan jumlah 1.878 unit industri, selain itu, 

terdapat pula 21 perusahaan industri kecil dan sebuah industri sedang yang 

beroperasi di kecamatan ini.  

 

3. Pendidikan 

 

 

Desa Pekalongan tahun pelajaran 2014/2015, memiliki jumlah guru dan kelas 

yang tersedia di kecamatan ini dinilai memadai untuk tiap jenjang 

pendidikan. Pada Tahun Ajaran 2014/2015, seorang guru hanya terbebani 7 

orang siswa pada jenjang taman kanak-kanak, 12 orang siswa pada tingkat 

sekolah dasar, 22 orang pada tingkat sekolah menengah pertama, 8 orang 

siswa pada tingkat sekolah menengah atas dan 11 orang pada tingkat sekolah 

menengah kejuruan.  Sarana pendidikan di Pekalongan tersedia dari jenjang 

taman kanak-kanak hingga sekolah menengah kejuruan. Beberapa lembaga 

pendidikan anak usia dini mulai bermunculan pula dalam kurun beberapa 

tahun terakhir 

 

4. Kesehatan 

 

Sarana kesehatan yang tersedia di Pekalongan didominasi oleh posyandu 

dengan jumlah sekitar 61 unit. Selain itu, di kecamatan ini juga terdapat 7 

puskesmas atau puskesmas pembantu, 6 poskesdes, 13 rumah bersalin, 10 

praktik kesehatan dan 2 poliklinik. Jumlah tenaga kesehatan di Pekalongan 

pada 2014 sebagian besar (73,21%) merupakan tenaga kesehatan medis, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Guru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelas
https://id.wikipedia.org/wiki/Siswa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
https://id.wikipedia.org/wiki/Posyandu
https://id.wikipedia.org/wiki/Puskesmas


56 
 

 

seperti bidan, perawat dan dokter. Bidan sebagai tenaga kesehatan medis 

masih menempati posisi tertinggi sebagai tenaga kesehatan dengan jumlah 22 

bidan.  

 

5. Ekonomi 

 

 

Kegiatan perdagangan rakyat di Pekalongan dilayani oleh sebuah pasar 

kecamatan yang terletak di Desa Pekalongan dengan masa operasi setiap hari. 

Selain itu, terdapat pula beberapa pasar pagi di beberapa desa, minimarket 

dan warung. 

 

B. Sejarah Singkat Desa Gantimulyo 

 

 

Asal usul / Legenda Desa 

Desa Gantimulyo adalah Desa Hasil Pemekaran dari Desa Gantiwarno 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, Definitif dan diresmikan 

oleh Bupati Lampung Timur pada tanggal 06 Desember Tahun 2011 dengan 

Jumlah Penduduk 2.136 jiwa, atau 610 Kepala Keluarga. Desa Gantimulyo 

mempunyai luas wilayah 433,56 Ha 

 

Nama Gantimulyo berasal dari kata Ganti yang berarti Berubah, Dan kata 

Mulyo adalah Mulia dengan demikian Gantimulyo berarti ‘’Berubah Mulia.’’ 

Yang tadinya  masih jadi satu dengan Gantiwarno masih tertinggal dengan 

desa yang lain di kecamatan Pekalongan, karena luasnya  wilayah. Sama 

dalam mendapatkan bantuan pembangunan dengan desa-desa yang 

wilayahnya tidak seluas Gantiwarno, maka dari itu masyarakat berkeinginan 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pekalongan,_Pekalongan,_Lampung_Timur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Supermarket#Minimarket
https://id.wikipedia.org/wiki/Warung
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dan bertekat untuk pemekaran desa, dengan harapan dan cita-cita yang mulia 

untuk kemajuan desa sesuai dengan nama desa yaitu Gantimulyo. Desa 

Gantimulyo juga mempunyai Moto “Gantimulyo Harum” Hidup Aman 

Rukun Untuk Membangun, dengan tekat yang kuat dan kebersamaan antara 

warga masyarakat dan pamong desa beserta lembaga-lembaga yang ada, kami 

mempunyai keyakinan hari esok akan lebih baik dari hari kemarin. 

 

C. Batas Wilayah dan Keadaan Demografi Desa Gantimulyo  

 

 

Batas-batas wilayah Desa Gantimulyo sebagai berikut :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Wonosari Kecamatan Pekalongan; 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Gedung Dalam Baru Kec. Batang 

Hari Nuban 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gantiwarno Kecamatan 

Pekalongan 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Gantiwarno Kecamatan 

Pekalongan 

 

1. Kependudukan 

 

Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding usia anak-anak dan lansia. 

Perbandingan usia anak-anak, produktif, dan lansia adalah sebagai berikut : 22 

%, 60,8 %  17,2 % dari 2361 jumlah penduduk yang berada pada kategori usia 

produktif laki-laki dan perempuan jumlahnya hampir sama/ seimbang. 
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2. Kesejahtraan 

 

 

Jumlah KK  sedang yaitu : 30 % dari total KK prasejahtra  14,5 % KK 

sejahtera 17 % KK Sedang,  KK Kaya 7 % dan KK miskin 31,5 % dengan 

banyaknya KK prasejahtera inilah maka Desa Gantimulyo termasuk dalam 

Desa Tertinggal. 

 

3. Agama 

 

 

Seluruh warga masyarakat Desa Gantimulyo adalah mayoritas Muslim 

(Islam) dan Sebagian kecil Kristen serta Budha.  

 

4. Tingkat Pendidikan 

 

 

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun baru 

terjadi beberapa tahun ini sehingga jumlah lulusan SD dan SLTP 

mendominasi peringkat pertama. Berikut adalah Tabel 9 merupakan tingkat 

pendidikan di Desa Gantimulyo 

Tabel 9. Tingkat pendidikan di Desa Gantimulyo 

 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak tamat SD 512 

2 SD 610 

3 SLTP 512 

4 SLTA 430 

5 Diploma / Sarjana 72 

Jumlah  2136 

       Sumber : Desa Gantimulyo, 2019 
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5. Mata Pencaharian 

 

 

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani dan buruh tani, hal ini 

disebabkan karena sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah 

petani dan juga minimnya tingkat  Pendidikan menyebabkan masyarakat tidak 

punya keahlian lain dan akhirnya tidak punya pilihan lain selain menjadi 

buruh tani dan buruh pabrik.  Berikut sebaran pendudk berdasarkan mata 

pencaharian dalam Tabel 10 

 

Tabel 10. Sebaran penduduk menurut mata pencaharian 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 Buruh Tani 153 

2 Petani 384 

3 Peternak 25 

4 Pedagang 44 

5 Tukang Kayu 14 

6 Tukang Batu 39 

7 Penjahit 4 

8 PNS 44 

9 Pensiunan 4 

10 TNI/POLRI 1 

11 Perangkat Desa 26 

12 Pengrajin 7 

13 Industri kecil  11 

14 Buruh Industri 92 

15 Lain-lain 0 

Jumlah  848 

       Sumber : Desa Gantimulyo, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 

 

 

 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap agroindustri kelanting 

di Desa Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, 

maka dapat diambil kesimpuan sebagai berikut : 

1. Pola aliran rantai pasok ubi kayu pada agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur dimulai 

dari petani ubi kayu, agen ubi kayu, agroindustri kelanting, agen 

kelanting, pedagang, pengecer, dan konsumen.  

Kinerja rantai pasok ubi kayu pada agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur memiliki 

kriteria yang baik.  Hal ini berdasarkan pengukuran indikator input dan 

output dengan kriteria foodSCOR card pada setiap anggota rantai pasok 

memiliki rata-rata nilai yang baik.  

2. Pendapatan agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo, Kecamatan 

Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur menunjukkan bahwa R/C atas 

biaya total adalah 1,1 yang berarti usaha ini menguntungkan dan layak 

karena nilai R/C lebih dari satu. 
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3. Efisiensi pemasaran kelanting pada agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur sudah 

efisien karena memiliki efisiensi kurang dari 50 %.  

 

B. Saran  

 

 

1. Sebaiknya ada perbaikan manajemen dan kinerja rantai pasok sehingga 

agroindustri dapat meningkat dan berkualitas serta berupaya berkontribusi 

untuk membantu anggota rantai pasok dalam meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraannya.  

2. Bagi Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung 

dan khususnya Kabupaten Lampung Timur hendaknya dapat lebih 

mendukung pengembangan usaha agroindustri kelanting di Desa 

Gantimulyo Kecamatan Pekalongan  dengan cara memberikan modal 

usaha agar pemilik dapat mengembangkan usahanya pada skala yang 

lebih besar. 

3. Terkait penelitian lanjutan, diharapkan penelitian mengenai strategi 

pemasaran pada agroindustri kelanting di Desa Gantimulyo, sehingga 

pemasaran produk kelanting tidak kalah saing dengan produk-produk 

makanan ringan lainya.  
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